
SELASA, 24 APRIL 2018

H-64

SEMARANG - Kedua pasangan calon su-
dah melewati debat terbuka Pilgub Jateng 2018
yang dilangsungkan Komisi Pemilihan Umum
(KPU) Jateng akhir pekan lalu. Pada debat tahap
pertama itu, para kandidat saling menanyakan
dan menjawab seputar persoalan infrastruktur,
sosial hingga ekonomi.

Pengamat politik Universitas Diponegoro, Yu-
wanto menilai, kedua pasangan mempunyai
keunggulan yang relatif imbang. Masing-masing
kandidat juga berkemampuan menyampaikan
gagasan dengan baik. Mereka terlihat sudah siap.
Hal ini dibuktikan dengan dukungan data sebagai
penunjang dari apa yang mereka sampaikan.

”Jadi kalau dalam konteks komparasi, kedua
paslon punya keunggulan yang realatif sama, ke-

mampuan menyampaikan gagasan,” ujar ketua
Program Doktor Ilmu Undip, Senin (23/4). 

Secara keseluruhan ia menilai debat ber-
langsung imbang. Masing-masing dari mereka
memiliki kelebihan dan kekurangan. Proporsi an-
tara kekurangan dan kelebihan menurut dia lebih
banyak kelebihan.

Yuwanto menambahkan, para kandidat cen-
derung terkendala dengan prosedur atau me-
kanisme dalam debat. Termasuk terkait batasan
waktu dalam menyampaikan program maupun
argumentasi. Ia mencontohkan pada sesi awal
debat, kedua paslon lebih sering tak tuntas dalam
menyampaikan paparan, baik itu saat menjawab
pertanyaan maupun ketika menanggapi per-
nyataan pasangan lain. (ftp,G2-65)
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